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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A.
Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Identitas Madrasah :
Nama Madrasah
:
MTs Negeri Pulosari Ngunut

Status
:
Reguler

Nomor Telepon
:
(0355) 396172

Alamat
:
Jln. Raya Pulosari Ngunut

Kabupaten
:
Tulungagung

Kode Pos
:
66292
2. Letak Geografis.
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Pada bagian ini penulis akan menjelaskan secara umum tentang keadaan geografis MTs N Pulosari, sebagai tempat penelitian. Madrasah Tsanawiyah Negeri Pulosari Ngunut Tulungagung terletak di Jalan raya Pulosari Desa Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Telepon (0355) 396172. MTs N Pulosari merupakan Madrasah Tsanawiyah Negeri yang mempunyai letak strategis, karena hanya berjarak kurang lebih 80 meter dari jalan raya Pulosari Desa Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Hal ini memudahkan masyarakat khususnya seluruh siswa untuk menjangkaunya, terlebih lagi lokasi MTsN Pulosari dekat dengan jalur antar kota Blitar Tulungagung. Sekolah ini berada 11 km ke arah timur dari kota Tulungagung dengan batas lokasi:

a. Sebelah selatan
: Rumah penduduk

b. Sebelah utara 
: Rumah penduduk

c. Sebelah timur 
: Jalan Desa Pulosari

d. Sebelah barat 
: Tanah kosong

Madrasah tersebut menempati tanah seluas 3008 m2 yang telah bersertifikat.

Meskipun dilihat dari tanah yang dimiliki MTsN Pulosari tidak begitu luas, namun hal ini tidak menjadikan MTsN Pulosari tertinggal dari MTs-MTs Negeri yang lain. Karena masih banyak faktor yang mempengaruhi maju tidaknya sebuah sekolah, diantaranya sarana dan prasarana, keadaan guru, stuktur organisasi dan lain-lain.
3. Sejarah singkat MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung.
Tempat penelitian ini adalah MTs Negeri Pulosari, yaitu suatu lembaga pendidikan sekolah yang bercirikan Islam yang berada di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Lembaga ini didirikan oleh masyarakat setempat pada tahun 1967, dan tokoh yang memprakarsai adalah Danramil Ngunut, Letnan Raswad.

Untuk mengawali kerjanya, maka dibentuklah kelompok yang terdiri dari:

a. Letnan Raswad

b. Syariffudin

c. Muji Santoso

d. Suparlan

e. Junaidi BA.

f. Kandan

g. Atim

Pada awal berdirinya lembaga pendidikan tersebut diberi nama “Pendidikan Guru Agama Lengkap” atau PGAL dan dikepalai oleh Bapak Muji Santoso.

Masyarakat Kecamatan Ngunut Mayoritas Beragama Islam namun kenyataannya pada saat itu belum ada pendidikan formal yang berciri kas Islam dan pada tahun 1967 masyarakat merasa terpanggil untuk mendirikan Pendidikan formal dengan nama PGAI, yang menempati gedung milik SMPN selama 7 tahun.

Menyusul pula peraturan pemerintah yang menegaskan bahwa PGA 4 tahun dilebur menjadi Madrasah Tsanawiyah dengan nama Madrasah Tsanawiyah Wali Songo pada tahun 1979. Pada tahun 1980 berubah menjadi Madrasah Filial Aryojeding Rejotangan akhirnya  dipopulerkan oleh masyarakat dengan nama MTsN Filial Pulosari Ngunut Tulungagung.

Selanjutnya dengan semangat berjariyah tinggi dari pada wali dan dari pihak yang terkait, maka pimpinan Madrasah kerjasama dengan pengurus BP3 dapat membangun gedung yang terdiri dari 4 lokal diatas tanah milik sendiri.

Gedung baru milik Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial Pulosari Ngunut Tulungagung ini resmi ditempati pada tanggal 04 Desember 1989 sampai sekarang. Dan sejak tanggal  25 Nopember 1995 oleh pemerintah di Negerikan dengan nama Madrasah Tsanawiyah Negeri Pulosari Ngunut, sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor: 515A tahun 1995.
4. Keadaan Guru dan Siswa.
Tabel 4.1
Tabel Keadaan Guru
	No.
	Status
	Jumlah

	1. 
	Guru Tetap
	26 Orang

	2. 
	Guru Tidak Tetap
	11 Orang

	3. 
	Pegawai Tetap
	5 Orang

	4. 
	Pegawai Tidak Tetap
	5 Orang


Sumber: Kantor MTsN  Pulosari Tahun Ajaran 2009/2010

Tabel 4.2 
Tabel Keadaan Siswa
	TAHUN
	KELAS VII
	KELAS VIII
	KELAS IX
	JML. TOTAL SISWA KELAS (VII+VIII+IX)

	
	Jml. Siswa
	Jml. Rombel
	Jml. Siswa
	Jml. Rombel
	Jml. Siswa
	Jml. Rombel
	

	2005/2006
	126
	3
	106
	3
	84
	3
	316

	2006/2007
	109
	3
	111
	3
	106
	3
	326

	2007/2008
	116
	3
	108
	3
	110
	3
	334

	2008/2009
	157
	4
	106
	3
	87
	3
	350

	2009/2010
	130
	3
	146
	4
	104
	3
	380


Sumber: Kantor MTsN  Pulosari Tahun Ajaran 2009/2010
5. Sarana dan Prasarana MTsN Pulosari Ngunut.
Sarana dan prasarana suatu lembaga mutlak sekali diperlukan karena merupakan penunjang yang sangat penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Adapun sarana dan prasarana yang ada di MTsN Pulosari dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.1
Tabel Sarana dan Prasarana MTs N Pulasari
	No.
	Jenis Bangunan
	Jumlah
	Ket.

	1. 
	Ruang Kelas
	 10 Ruang
	Baik

	2.
	Ruang Kepala Madrasah
	1 Ruang
	Rusak Ringan

	3.
	Ruang Guru
	1 Ruang
	Rusak Ringan

	4.
	Ruang Tata Usaha
	1 Ruang
	Rusak Ringan

	5.
	Perpustakaan
	1 Ruang
	Rusak Ringan

	6. 
	Ruang BK
	1 Ruang
	

	7. 
	Ruang UKS
	1 Ruang
	

	8.
	Lab. Komputer
	1 Ruang
	Baik

	9.
	Kamar Mandi Guru
	1 Ruang
	

	10.
	Kamar Mandi Siswa
	4 Ruang
	


Sumber: Kantor MTsN  Pulosari Tahun Ajaran 2009/2010
Selain bangunan-bangunan yang disebutkan diatas, masih ada bentuk sarana dan prasarana lain yang dapat mendukung berlangsungnya proses belajar. Adapun keadaan sarana dan prasarana tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Sarana pembelajaran yang sudah ada dapat digunakan sacara maksimal.

b. Meja, kursi, papan tulis dan peralatan lain jumlahnya cukup memadai.

c. Gedung perpustakaan sudah memadai, hanya tinggal mengoptimalkan penggunaannya dan melengkapi sarananya.

d. Buku-buku paket dari pemerintah baik dari Dinas Pendidikan maupun dari Departemen Agama sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa meskipun jumlahnya belum memadai.

e. Laboratorium komputer sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa meskipun jumlahnya masih terbatas.
7.
Struktur Organisasi MTsN Pulosari Ngunut.
Organisasi sekolah merupakan hal yang sangat berperan dalam rangka proses pendidikan dan hal itu wujud dari kesiapan manajemen yang diterapkan dalam organisasi berikut unsur-unsurnys. Untuk itu diperlukan susunan organisasi sekolah mulai dari kepala sekolah sampai kepala staf-stafnya. Adapun struktur organisasi MTs Negeri Pulosari sebagai berikut:

Struktur Organisasi Sekolah
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: Garis komando




: Garis koordinasi

Sumber: Kantor MTs N  Pulosari Tahun Ajaran 2009/2010
B. Paparan Data  dan Temuan Penelitian
1.
Guru profesional dengan menggunakan media pembelajaran dalam menghadapi kesulitan belajar siswa di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung.
 Proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi antara pihak pengajar sebagai pengantar pesan dan siswa sebagai penerima pesan dengan bantuan alat/media sebagai perantara yang dapat membantu pesan tersebut tersampaikan. Di MTsN Pulosari terlihat bahwa di tangan guru yang profesional media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar yang akhirnya dapat mempertinggi hasil belajar yang diharapkan. Sebagaimana hasil wawancara: 

“...mengajar itu tidak mudah, guru harus tahu betul siswa yang dimau seperti apa, bahkan media yang digunakanpun harus diperhatikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga guru dituntut terampil, dan selalu siap menyongsong kemajuan teknologi”.

Hal senada juga diungkapkan oleh guru: 

"...guru dalam mengajar mata pelajaran Biologi disini dituntut untuk menggunakan media. Contohnya saja bila mengajar tentang reproduksi manusia, guru juga menggunakan media anatomi tubuh manusia dibawa di kelas...".

Data tersebut didukung oleh hasil observasi pada tanggal 24 April 2010, bahwa pada guru mata pelajaran biologi untuk mempermudah penyampaian materi pelajaran guru menggunakan media Torso (kerangka tubuh), media ini dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan yang ditampilkan dalam media tersebut sehingga dapat memperlancar tujuan untuk memahami dan mengingat informasi/ pesan yang terkandung dalam media tersebut sehingga siswa yang awal mulanya susah dalam menagkap materi pelajaran menjadi lebih mudah menguasai pelajaran tersebut dengan adanya media pembelajaran yang di terapkan oleh guru. Begitupun juga pada pelajaran lain juga menggunakan media yang sesuai dengan materi penbelajaran.
Data-data tersebut di atas juga di dukung oleh data dokumentasi 

Gambar 4.3 Guru mengajar dengan menggunakan media gambar
Guru profesional terutama di MTsN Pulosari senantiasa bisa menerapkan, memilih dan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan sesuai untuk mempermudah dalam menyampaikan materi pembelajaran dan siswa pun juga mudah dalam menangkap materi tersebut khususnya bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar pasti mereka sangat kesulitan dalam menangkap/memahami materi yang disampaikan oleh guru, oleh karena itu guru profesional harus bisa menetapkan media yang tepat untuk siswa tersebut. Sebagaimana hasil wawancara:

“Dalam mengajar, saya menggunakan media yang sesuai dengan umur, situasi dan kondisi siswa waktu pembelajaran berlangsung, sehingga tidak ada siswa yang ngomong sendiri, apalagi kurang memahami materi yang telah diajarkan”.

Hal senada juga diperkuat data yang mengungkapkan yaitu:

“pada zaman sekarang guru harus mempersiapkan alat-alat atau media dalam mengajar dikelas, karena sekarang ini sudah berkembang yang namanya teknologi, jadi guru harus tahu teknologi dan memperhatikan perkembangan siswa...”

Berdasarkan paparan data di atas, dapat ditemukan bahwa guru profesional dalam menggunakan media pembelajaran untuk menghadapi kesulitan belajar siswa di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung senantiasa memperhatikan: 1) karakteristik siswa, 2) media yang menarik , 3) sumber dana, dan 4) situasi dan kondisi siswa. 

2.
Guru profesional menggunakan metode pembelajaran dalam menghadapi kesulitan belajar siswa di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung.

Profesi guru merupakan suatu pekerjaan yang menuntut keahlian, tanggung jawab, kesetiaan pada profesi. Suatu profesi tidak bisa dijalankan oleh sembarang orang yang tidak dididik atau dilatih untuk di persiapkan memegang profesi tersebut. Cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran kepada pelajar menentukan keberhasilan pembelajaran. 
Metode mengajar merupakan cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan interaksi dan komunikasi dengan siswa pada saat berlangsungnya suatu pengajaran. Guru di MTsN Pulosari menciptakan suasana belajar yang bervariasi, dengan penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi memungkinkan materi pelajaran dapat lebih mudah diserap oleh siswa.
Sebagaimana hasil wawancara sebagai berikut:

“...guru profesional dalam proses pembelajaran memakai berbagai metode diantaranya metode ceramah, tanya jawab, pemecahan masalah dan sebagainya, guru dalam penggunaan metode pembelajaran juga kadang bervariasi...”.

Data ini di dukung oleh hasil wawancara yang menyatakan, bahwa:
“guru dalam proses pembelajaran menggunakan metode-metode yang telah dirumuskan oleh para ahli, dan juga menggunakan metode yang bervariasi yang intinya dua metode pembelajaran digunakan sekaligus sesuai dengan situasi dan kondisi siswa...

Data tersebut didukung oleh hasil observasi pada tanggal 19 April 2010, guru menggunakan metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa, setiap kelas karakter siswa itu bermacam-macam, oleh karena itu dalam penggunaan metode yang guru terapkan itupun tiap kelas tidak sama, guru terkadang tidak hanya menerapkan 1 metode saja setiap kali mengajar di kelas, guru menggunakan 2 metode sekaligus dalam satu pertemuan, dalam pembelajaran yang menggunakan metode tersebut sebagian besar siswa diam dan memperhatikan apa yang telah diuraikan oleh guru.

Data-data tersebut di atas dapat didukung oleh data dokumentasi

Gambar 4.1 guru dengan menggunakan metode diskusi

Kegiatan pembelajaran di MTsN Pulosari terdapat berbagai macam siswa yang berbeda-beda tersebut hampir disetiap masing-masing kelas terdapat siswa yang mengalami kesulitan belajar. Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. Guru dalam mengatasi problem siswa tersebut menggunakan metode khusus. Sebagaimana hasil wawancara: 

 “melihat kondisi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar yang dilakukan guru adalah Memberi pelajaran tambahan, Memberi jam tambahan bagi siswa yang menginginkan dan memberi kesempatan kepada siswa yang kesulitan belajar”

Hal senada juga diungkapkan yang menyatakan: 

“guru melihat kondisi siswa yang rata-rata kemampuan siswa MTsN pulosari adalah menengah ke bawah metode yang sering di gunakan adalah demonstrasi, memberi soal dengan menjawab cepat / detik”.

Berdasarkan paparan data di atas dapat ditemukan bahwa guru dalam penggunaan metode yang tepat maka guru mempertimbangkan, 1) situasi dan kondisi siswa, 2) penggunaan metode di MTsN Pulosari sangat tepat dan efektif, terlihat siswa  merasa senang dan tidak terbebani serta timbulnya minat dan perhatian untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan kesulitan belajar siswa dapat teratasi. 

3.
Upaya guru profesional dalam menghadapi kesulitan belajar siswa MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung
Guru dalam proses belajar mengajar mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberikan fasilitas belajar bagi murid-murid untuk mencapai tujuan. Guru di MTsN Pulosari bertanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas, serta membantu proses perkembangan anak. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan anak. Upaya guru MTsN Pulosari dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa dengan menggunakan berbagai cara. Sebagaimana hasil wawancara yang menyatakan:

“...guru membantu siswa yang kesulitan belajar yaitu guru memotivasi dengan datang ke rumah siswa / siswa itu datang ke rumah guru, atau di mushola, memecahkan permasalahannya dan mencari pemecahannya...”.

Data tersebut didukung oleh hasil wawancara yang mengungkapkan:

“Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat berbagai hambatan-hambatan yang terjadi pada siswa, diantaranya yaitu kesulitan belajar. Hal ini sangat perlu diperhatikan dan dilakukan penanganan-penanganan karena jika hal itu terus berlanjut dan tidak di antisipasi maka prestasi belajar mereka pasti jelek dan selalu tertinggal oleh teman-teman mereka. Hal yang dilakukan ialah mengamati tiap siswa, mengatasi/pemecahan dengan memberikan pendekatan, menyesuaikan siswa yang pandai dan yang kurang, memahami kondisi anak..”.

Hal senada juga diungkapkan oleh guru yaitu:

“prosentas siswa di MTsN Pulosari 70% siswa sudah mencapai standar dan sisanya belum mencapai standart ex: dalam kelas hanya 1 dari 40 siswa”.

Data-data tersebut di atas didukung oleh data dokumentasi:

Gambar 4.4 Siswa saat praktek  materiri pembelajaran untuk memudahkan siswa yang mengalami kesulitan dalam menangkap materi pembelajaran

Upaya guru MTsN Pulosari dalam penanganan penanggulangan kesulitan belajar siswa anak berkesulitan belajar tergolong anak biasa, mereka tidak memerlukan sekolah khusus atau sekolah luar biasa. Mereka dapat belajar disekolah biasa atau sekolah reguler bersama anak lain yang tidak berkesulitan belajar. Meskipun demikian anak berkesulitan belajar tetap memerlukan pelayanan pendidikan khusus atau pendidikan luar biasa. Sebagaimana hasil wawancara: “Kesulitan belajar dipengaruhi faktor fisik (karena sakit, kurang sehat, cacat tubuh), Faktor orang tua (cara mendidik anak, hubungan orang tua dengan anak, bimbingan orang tua, keadaan ekonomi keluarga)”.

Sebagai upaya penanggulangan kesulitan belajar siswa. Guru dan guru BK melakukan silaturahmi  ke rumah siswa, dan melakukan bimbingan diluar jam sekolah. Sebagaimana hasil wawancara :

“Wali kelas dan guru BK sering mengadakan home visit ke rumah siswa dan guru selalu memberikan waktu bimbingan walaupun di luar jam dan disetiap saat, banyak siswa yang mengikuti belajar di luar jam pelajaran”.

Hal senada juga diungkapkan oleh guru yang menyatakan: “biasanya apabila siswa mengalami kesulitan belajar dengan kata lain siswa mengalami kemerosotan prestasi belajar, guru dan BK bertandang ke rumah wali siswa dan memberikan bimbingan”. 

Berdasarkan paparan di atas dapat ditemukan upaya guru profesional dalam menghadapi kesulitan belajar siswa MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung yaitu: 1) guru memotivasi dengan datang ke rumah siswa / siswa itu datang ke rumah guru, atau di mushola, 2) memecahkan permasalahannya dan mencari solusi dengan siswa dipanggil di kantor untuk diberikan bimbingan.

C. Pembahasan Penelitian

1.
Guru profesional menggunakan media pembelajaran dalam menghadapi kesulitan belajar siswa MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung.
Berdasarkan temuan penelitian, guru profesional dalam menggunakan media pembelajaran untuk menghadapi kesulitan belajar siswa di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung senantiasa memperhatikan: 

a. Karakteristik siswa.
Faktor yang harus diperhatikan dalam pemilihan media menurut Arif S. Sadiman di antaranya adalah karakteristik siswa, stategi belajar mengajar, organisasi kelompok besar, alokasi waktu, dan sumber dana, serta prosedur penilaian.
 Sedangkan penggunaan media pengajaran sangat bergantung pada: 1) Kesesuaian media dengan tujuan pengajaran yang dirumuskan, 2) Kesesuaian dengan tingkat kemampuan siswa.
 3) Kemudahan memperoleh media, 4) Ketrampilan dalam menggunakannya.

b. Media yang menarik.
Guru profesional harus bisa menerapkan, memilih dan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan sesuai untuk mempermudah dalam menyampaikan materi pembelajaran dan siswa pun juga mudah dalam menangkap materi tersebut khususnya bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar pasti mereka sangat kesulitan dalam menangkap/memahami materi yang disampaikan oleh guru, oleh karena itu guru profesional harus bisa menetapkan media yang tepat untuk siswa tersebut. Alat pendidikan yang paling utama adalah guru itu sendiri. Menurut Nasution, guru berperan “sebagai komunikator, model, dan tokoh identifikasi”.
 Media mempunyai arti tersendiri bagi guru yang menggunakannya sehingga dapat membantu peserta didik memproses pesan-pesan pendidikan/bahan-bahan pembelajaran, alat-alat pendidikan tidak dengan sendirinya akan meningkatkan kualitas proses pembelajaran, akan tetapi di tangan gurulah alat-alat ini dapat mempertinggi proses belajar yang akhirnya dapat mempertinggi hasil belajar yang diharapkan.
c. Sumber dana.
Guru dalam pemilihan media dengan memperhatikan sumber dana yang tersedia, sehingga disini kreatifitas guru sangat menentukan berhasilnya penggunaan media.
2.
Guru profesional menggunakan metode pembelajaran dalam menghadapi kesulitan belajar siswa MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung.

 Berdasarkan temuan penelitian di atas, guru dalam penggunaan metode yang tepat guru mempertimbangkan:

a. Situasi dan kondisi siswa. Penggunaan metode pembelajaran di MTsN Pulosari disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa.

Metode pembelajaran sebagai cara untuk menyampaikan, menyajikan, memberi latihan, dan memberi contoh pelajaran kepada siswa,
 dengan demikian metode dapat dikembangkan dari pengalaman, seseorang guru yang berpengalaman dapat menyuguhkan materi kepada siswa dengan menggunakan berbagai metode-metode yang bervariatif, dengan kata lain tidak boleh monoton dalam pembelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi siswa.

Kegiatan pembelajaran  terdapat berbagai macam siswa yang berbeda-beda tersebut hampir di setiap masing-masing kelas terdapat siswa yang mengalami kesulitan belajar. Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. Guru dalam mengatasi problem siswa tersebut menggunakan metode khusus. 

Situasi belajar mengajar dapat digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu situasi yang dapat diperhitungkan sebelumnya dan situasi yang tidak dapat diperhitungkan sebelumnya.
 Oleh sebab itu guru harus tanggap dalam menghadapi perubahan situasi dan keadaan yang dapat mempengaruhi jalannya proses pengajaran.

b. Pemilihan metode yang dilakukan oleh guru profesional di MTsN Pulosari sangat tepat dan efektif terlihat, siswa  merasa senang dan tidak terbebani serta timbulnya minat dan perhatian untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan kesulitan belajar siswa dapat teratasi. 
Menurut M. Suparta dan Hery Noer Ali metode pengajaran adalah “cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran kepada pelajar”.
 

Ahmad  Patoni, beberapa metode pendidikan agama Islam yang dapat dipergunakan oleh guru di antaranya:

Metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi atau musyawarah atau sarasehan, metode permainan dan simulasi (game and simulation), metode latihan siap, metode demonstrasi dan eksperimen, metode karya wisata atau sosio wisata, metode kerja kelompok, metode sosio drama dan bermain peran, metode sistem pengajar beregu (team teaching), metode pemecahan masalah, metode anugrah, dan lain-lain.

3.
Upaya guru profesional dalam menghadapi kesulitan belajar siswa MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung.

Upaya guru profesional dalam menghadapi kesulitan belajar siswa MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung yaitu: 

a. Guru memotivasi dengan datang ke rumah siswa/siswa itu datang ke rumah guru, atau di mushola.

Motivasi guru sangat penting dilakukan guna mengatasi kesulitan belajar siswa, motivasi diwujudkan dengan guru bersilaturahmi ke rumah siswa dan berkomunikasi dengan orang tua untuk langkah yang terbaik buat siswa melalui bimbingan yang menunjang demi mengatasi kesulitan belajar siswa.   

b. Memecahkan permasalahannya dan mencari solusi dengan siswa dipanggil di kantor untuk diberikan bimbingan.

Memecahkan permasalahan dengan mengetahui terlebih dahulu kesulitan belajar siswa. Kesulitan belajar biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri dari:

1) Faktor intern yaitu hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari dalam diri siswa sendiri. Meliputi gangguan atau kekurangmampuan psiko-fisik siswa, yaitu:

a) Yang bersifat kognitif seperti rendahnya kapasitas intelegensi siswa

b) Yang bersifat afektif seperti labilnya emosi dan sikap
c) Yang bersifat psikomotor seperti terganggunya alat indera penglihat dan pendengar

2) Faktor ekstern yaitu segala keadaan yang datang dari luar diri siswa. Meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa, yaitu: 

a) Lingkungan keluarga, contohnya ketidakharmonisan orangtua.

b) Lingkungan masyarakat, contohnya lingkungan kumuh.

c) Lingkungan sekolah, contohnya letak sekolah yang dekat pasar. 

Alternatif pemecahan masalah kesulitan belajar siswa, guru dianjurkan terlebih dahulu untuk mengidentifikasi fenomena yang menunjukkan kemungkinan adanya kesulitan belajar yang melanda siswa. 
Muhibbin Syah dalam menentukan alternatif untuk memecahkan kesulitan belajar siswa adalah dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menganalisis hasil diagnosis, yaitu menelaah bagian-bagian masalah dan hubungan antar bagian tersebut untuk memperoleh pengertian yang benar tentang kesulitan belajar yang dihadapi siswa.

2) Mengidentifikasi dan menetukan bidang kecakapan tertentu yang memerlukan perbaikan. Ada yang bisa ditangani guru, orang tua dan bahkan tidak keduanya.

3) Menyusun program perbaikan, khususnya program remedial teaching

4) Melaksanakan program perbaikan. 

Anak berkesulitan belajar tergolong anak biasa, mereka tidak memerlukan sekolah khusus atau sekolah luar biasa. Mereka dapat belajar di sekolah biasa atau sekolah reguler bersama anak lain yang tidak berkesulitan belajar. Anak diberi pelayanan bimbingan di sekolah oleh guru.  

Dengan bimbingan di sekolah suatu proses bantuan kepada anak didik yang dilakukan secara terus menerus supaya siswa dapat memahami dirinya sendiri, sehingga sanggup mengarahkan diri dan bertingkah laku yang wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. 
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